BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab

sebelumnya, peneliti hendak menyimpulkan beberapa poin untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian tentang KDRT
DalamTinjaun Hadist Nabi sebagai berikut:

1.

Hadist-hadist yang berkaitan KDRT vyaitu Hadist kekerasan
fisik yang di riwayatkan oleh Imam Muslim, Hadist kekerasan
psikis yang diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi, Hadist
kekerasan seksual yang diriwayatkan oleh Abu Dawud Al-
Sijistani, Hadist kekerasan ekonomi yang di riwayatkan oleh
Shahih Bukhari.

KDRT dalam Hadist Nabi ditemukan ada 4 macam yaitu
kekerasan fisik, psikis, seksual, dan kekerasan ekonomi. Yang
pertama kekerasan fisik yang dilakukan menurut hadist nabi
yang di riwayatkan oleh Imam Muslim yaitu seperti larangan
memukul, kebolehan memukul, dan batasan dibolehkannya
memukul isteri. Yang kedua kekerasan psikis yang mana
tindakan ini dapat menyebabkan orag tertekan, ketakutan,
bahkan sampai ingin melakukan tindakan bunuh diri. Dalam
Hadist nabi terdapat di kitab al-Mu jam al-Mafahras bahwa
tindakan psikis yang dijelaskan dalam hadist tersebut seperti
berkata jelek terhadap isteri. Yang ketiga kekerasan seksual
dalam kitab Abu Dawud disebutkan ada tiga yaitu larangan
memelacurkan budak, memaksa isteri berjimak, dan penolakan
isteri atas gaya jimak. Dan yang keempat kekerasan ekonomi
dijelaskan dalam Shahih Bukhari kekerasan ekonomi seperti
kewajiban suami menafkahi isteri, nafkah adalah sedekah, dan
nafkah isteri terhadap keluarga.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan

kesimpulan tentang KDRT Dalam Tinjauan Hadist Nabi maka
peneliti menyampaikan sebagai berikut:

1.

Harapan peneliti agar skripsi ini bisa mengingatkan bahwa
melakukan tindak kekerasan tidak patut untuk dicontoh. Untuk
mencegah terjadinya KDRT dalam ruang lingkup keluarga
maka seorang pasangan harus sering melakukan komunikasi
dan bisa tebuka satu sama lain. Karena dengan adanya masalah
orang tua maka akan berpengaruh buruk untuk anak
kedepannya.

47



2. Dalam Islam melarang melakukan tindak kekerasan karena tiap
apa yang dilakukan sudah ada hukumnya didalam al-Qur’an
maupun Hadist. Dalam skripsi ini sudah dijelaskan bahwa
banyak para ulama dan juga Hadist-Hadist yang melarang
tentang tindakan kekerasan.

Demikian akhir dari penulisan skripsis ini, segala puji bagi
Allah SWT vyang telah memberikan kekuatan dan rahmatnya
sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Penulis sadar bahwa
dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan. Maka dari
penulis mengharapkan saran dan kritik konstruktif dari semua pihak
demi kesempurnaan skripsi yang telah penulis buat. Semoga skripsi
ini dapat bermanfaat untuk semua orang Amin Ya Rabbal Aalaamin.
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